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Abstrak 
Latar Belakang. Infeksi merupakan salah satu penyebab utama masalah kesehatan di dunia khusunya untuk infeksi 
Escherichia coli. Teh hijau diketahui memiliki khasiat sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengetahui daya hambat 
ekstrak etanol teh hijau terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
Metode. Jenis penelitian ini adalah eksperimen laboratorium dengan metode difusi cakram kirby bauer. Sampel penelitian 
ini adalah Escherichia coli. Kadar ekstrak etanol teh hijau yaitu: 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%. Daya hambat diperoleh 
berdasarkan pengukuran zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram menggunakan penggaris. Analisis statistik 
yang dilakukan menggunakan uji Kruskal-Wallis. 
Hasil. Penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan diameter zona hambat didapatkan dengan uji Kruskal-Wallis, yaitu p < 
0,05 pada semua kelompok perlakuan.  
Simpulan. Ekstrak etanol teh hijau dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
 
 
Kata kunci: diameter zona hambat, Escherichia coli, teh hijau 

 

THE INHIBITION TEST OF GREEN TEA ETHANOL EXTRACT ON Escherichia coli IN 
VITRO 

 
Abstract 

Background. Infection is one of the major causes of health problems in the world especially for Escherichia coli infections. 
Green tea is known to have antibacterial properties. This research is aimed to know the inhibitory power of green tea 
ethanol extract on growth of Escherichia coli bacteria. 
Methods. This research was an experimental laboratoric with kirby bauer disc diffusion method. The sample of this study 
was Escherichia coli. Green tea ethanol extract concentration were: 20%, 40%, 60%, 80% and 100% . Inhibition obtained by 
measuring inhibition zone formed around the disc paper using a 
ruler. Statistical analyzes were performed using the Kruskal-Wallis test. 
Results. This research was shown that there was a difference of inhibition zone diameter obtained use Kruskal-Wallistest 
that is p < 0,05 at all of group. 
Conclusion. Green tea ethanol extract could inhibit the growth of Escherichia coli bacteria. 
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Pendahuluan 
Infeksi merupakan salah satu penyebab 

utama penyakit di dunia terutama di negara 
berkembang seperti Indonesia. Indonesia 
termasuk salah satu negara beriklim tropis 
dengan keadaan berdebu serta temperatur 
yang hangat dan lembab sehingga mendukung 
mikroba untuk terus berkembang biak dan 
pada akhirnya dapat menyebabkan infeksi.1 
Penelitian pada bidang kesehatan 
menunjukkan banyak infeksi seperti pada 
saluran pernafasan dan pencernaan yang 

disebabkan oleh bakteri.2 Salah satu bakteri 
yang sering menjadi penyebab utama infeksi 
adalah Escherichia coli. Escherichia coli 
merupakan salah satu jenis bakteri Gram 
negatif yang secara normal hidup dalam 
saluran pencernaan manusia. Namun, apabila 
dipengaruhi oleh faktor-faktor predisposisi, 
Escherichia coli akan menjadi bakteri patogen 
dalam tubuh dan dapat menyebabkan 
terjadinya infeksi.1,3 Pengobatan infeksi dapat 
dilakukan dengan menggunakan antibiotik. 
Antibiotik merupakan senyawa alami maupun 
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sintetik yang mempunyai efek menekan atau 
menghentikan proses biokimiawi di dalam 
organisme, khususnya dalam proses infeksi 
oleh bakteri.4 Namun, suatu penelitian 
kualitatif menunjukkan penggunaan antibiotik 
di berbagai rumah sakit di Indonesia 
ditemukan 30% sampai 80% tidak didasarkan 
pada indikasi. Intensitas penggunaan 
antibiotik yang relatif tinggi inilah yang dapat 
menimbulkan berbagai permasalahan dan 
menjadi ancaman global bagi kesehatan 
terutama menimbulkan terjadinya resistensi 
bakteri terhadap antibiotik tertentu.5 Hal 
inilah yang menarik minat beberapa peneliti 
untuk menemukan agen antibiotik dari ekstrak 
tanaman yang perlu dikembangkan sebagai 
alternatif antibiotik baru terhadap antibiotik 
yang sudah resisten.Salah satu tanaman yang 
selama ini dikenal memiliki manfaat sebagai 
antibiotik adalah teh (Camellia sinensis L.).6 

Berdasarkan beberapa penelitian 
terhadap jenis-jenis teh, teh hijau telah 
terbukti dapat mempertahankan berbagai 
kandungan nutrisi yang lebih besar 
dibandingkan teh hitam maupun teh 
merah.7,8Teh hijau terdiri atas kandungan 
kimia yang kompleks. Teh hijau mengandung 
alkaloid, saponin, tanin, protein, asam amino 
dan polifenol yang terdiri dari flavonol, 
flavanol, flavone, flavavone, isoflavone, 
antocyanin.Polifenol yang paling banyak 
ditemukan dalam teh hijau adalah flavanol, 
yaitu katekin. Katekin dalam teh hijau terdiri 
atas epigallocatechin-3 gallate (EGCG), 
epigallatocatechin (EGC), epicatechin-3-
gallate (ECG), dan epicatechin (EC) yang telah 
terbukti memiliki efek sebagai antibiotik.12 

 Selain itu, teh hijau juga terdapat unsur 
karbohidrat seperti selulose, glukosa, pektin 
dan fruktosa, serta mengandung berbagai 
macam mineral dan vitamin (B, C dan E), lipid, 
pigmen berupa klorofil dan enzim-enzim yang 
berperan sebagai katalisator contohnya enzim 
amilase, protease, peroksidase.9 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai uji daya hambat estrak etanol teh 
hijau terhadapEscherichia coli secara in vitro. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
daya hambat ekstrak etanol teh hijau serta 
konsentrasi etanol teh hijau yang efektif untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli secara in vitro. 
 
 
Metode 

Penelitian ini bersifat eksperimental 
laboratorik dengan subyek penelitian adalah 
ekstrak etanol teh hijau dengan konsentrasi 
yang berbeda-beda yaitu 20%, 40%, 60%, 80% 
dan 100%. Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung pada bulan 
September-November 2017. 

Variabel bebas pada penelitian ini 
adalah ekstrak etanol teh hijau dengan 
konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dan 100%, 
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini 
adalah diameter zona hambat Escherichia coli. 
Penelitian ini menggunakan rumus Federer 
untuk menentukan banyaknya pengulangan 
(Sastroasmoro, 2014).10 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus Federer tersebut, 
didapatkan hasil dengan membulatkan 
banyaknya sampel menjadi 4. Besar sampel ini 
akan digunakan sebagai acuan dilakukannya 
pengulangan perlakuan pada penelitian ini. 
Setiap pengulangan dilakukan pada masing-
masing konsentrasi dan kontrol, sehingga ada 
28 kali perlakuan kepada tiap bakteri. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 
adalah rak dan tabung reaksi ose, gelas ukur, 
gelas kimia, pipet, lampu bunsen, cawan petri, 
alat pengaduk, autoklaf, inkubator, pinset, 
disk antibiotik kosong, lidi kapas steril, 
penggaris, tip, timbangan, mikropipet. Bahan 
yang digunakan pada penelitian ini adalah teh 
hijau kotak dengan merk dagang “Kepala 
Djenggot” yang diperoleh dari salah satu 
swalayan di Bandar Lampung, Nutrient Agar 
(NA), Nutrient Broth (NB), Muller Hinton Agar 
(MHA), larutan Mc Farland 0,5, akuades steril, 
Seftriakson. Mikroba uji yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Escherichia coli. 

Pada penelitian ini digunakan ekstrak 
etanol teh hijau dengan proses 
pengekstraksian dilakukan dengan cara 
menyari simplisia teh hijau. Serbuk daun teh 
hijau sebanyak 200 gram ditambahkan pelarut 
etanol 96% dan dikocok agar homogen, 
kemudian direndam selama 2 hari (maserasi). 
Rendaman serbuk daun teh hijau diperas 
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dengan menggunakan kertas saring. Hasil 
saringan daun teh hijau diekstrak 
menggunakan alat rotary evaporator dengan 
suhu 400C selama 4 jam yang berguna untuk 
memisahkan pelarut dengan ekstrak daun teh 
hijau agar diperoleh ekstrak etanol yang 
pekat.Ekstrak etanol teh hijau yang pekat 
tersebut kemudian diencerkan dengan 
akuades. Pengenceran dilakukan dengan 
perbandingan ekstrak etanol teh hijau dan 
akuades yang dapat dihitung menggunakan 
persamaan N1xV1=N2xV2, sehingga diperoleh 
konsentrasi ekstrak etanol teh hijau sesuai 
yang diinginkan. Konsentrasi ekstrak etanol 
teh hijau yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. 

Proses pembuatan suspensi bakteri 
pada penelitian ini dilakukan dengan cara 
menambahkan Nutrient Broth (NB) ke dalam 
strain murni Escherichia coli yang telah 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi sampai 
didapatkan kekeruhan yang sesuai dengan 
standar kekeruhan Mc Farland 0,5 yaitu 
sebanyak 1,5 x 108 cfu/mL. Kekeruhan dilihat 
dengan membandingkan suspensi bakteri 
dengan standar kekeruhan Mc Farland 0,5. 
Jika kurang keruh, suspensi ditambahakan 
koloni sedangkan jika lebih keruh ditambahan 
Nutrient Broth (NB). 

Sebelum dilakukan uji daya hambat 
ekstrak etanol teh hijau terhadap Escherichia 
coli secara in vitro, perlu dilakukan proses 
pembuatan mediumMueller Hinton Agar 
(MHA) yang akan digunakan sebagai media 
pengaplikasian. Proses ini dilakukan dengan 
memasukkan 7,6 gram serbuk MHA ke dalam 
200 ml akuadespada tabung Erlenmeyer dan 
diaduk hingga larut. Pembuatan dilanjutkan 
dengan memanaskan di atas api agar larutan 
homogen,  kemudian disterilkan dalam 
autoklaf selama 20 menit dengan tekanan 
udara 1 atm suhu 121oC.Media MHA yang 
sudah steril, dituang kedalam kedalam cawan 
petri steril masing-masing 20 ml dan dibiarkan 
memadat. Kemudian menggunakan lidi kapas 
steril, ambil suspensi bakteri yang sudah 
distandarkan kekeruhannya dengan standar 
kekeruhan Mc Farland 0,5. Lalu oleskan/swab 
secara merata pada MHA yang sudah padat. 
Tunggu sampai 10 menit. 

Setelah pembuatan media selesai, 
proses selanjutnya yaitu melakukan uji daya 

hambat ekstrak etanol teh hijau terhadap 
Escherichia coli secara in vitro. Kertas cakram 
direndam dalam ekstrak etanol teh hijau pada 
masing-masing konsentrasi yaitu konsentrasi 
20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Kertas 
cakram juga direndam pada Seftrikson sebagai 
kontrol (+) dan akuades sebagai kontrol 
negatif. Proses perendaman kertas cakram ini 
dilakukan selama ± 15 menit.11Kemudian 
dengan menggunakan pinset steril, letakkan 
kertas cakram yang sudah direndam pada 
MHA dengan 4 kuadran. Media agar lalu 
diinkubasi pada suhu kamar 370C selama 24 
jam.Diukur zona hambat yang terbentuk 
disekitar sumuran dengan menggunakan 
penggaris.Prosedur diatas dilakukan 
pengulangan sebanyak 4 kali. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini akan diuji nilai 
kemaknaannya dengan menggunakan uji 
Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji 
Posthoc Mann-Whitney. 
 
Hasil 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian 
aktivitas antibiotik  dengan pengulangan 
sebanyak 4 kali. Perlakuan dengan pemberian 
ekstrak etanol teh hijau terhadap Escherichia 
coli dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% 
dan 100%. Seftriakson digunakan sebagai 
kontrol positif dan akuades steril digunakan 
sebagai kontrol negatif. Hasil yang dinilai 
adalah diameter zona hambat yang diukur 
menggunakan penggaris dalam satuan 
milimeter (mm). 

 
Tabel 1. Hasil pengukuran diameter zona hambat 

(mm) pada bakteri Escherichia coli 

Pengukuran Diameter ZonaHambat (mm) 

Ekstraket
anoltehhi
jau 

Pengulangan 
Rata-
rata I II III IV 

K20 18 18 22 18 19 
K40 17 17 14 18 16,5 
K60 15 12 13 14 13,5 
K80 8 8 9 7 8 
K100 10 9 9 10 9,5 
K(+) 32 31 33 32 32 
K(-) 0 0 0 0 0 

Keterangan: 
K20 : Konsentrasi 20% ekstrak etanol teh hijau  
K40 : Konsentrasi 40% ekstrak etanol teh hijau 
K60 : Konsentrasi 60% ekstrak etanol teh hijau 
K80 : Konsentrasi 80% ekstrak etanol teh hijau 
K100 : Konsentrasi 100% ekstrak etanol teh hijau 
K(+) : Seftriakson sebagai kontrol (+) 
K(-) : Akuades sebagai kontrol (-) 
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Zona hambat yang dihasilkan 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol teh hijau 
memiliki efektifitas dalam menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli. Zona hambat 
sudah mulai terbentuk pada ekstrak etanol 
teh hijau dengan konsentrasi 20%. 

Setelah dilakukan uji normalitas data 
dengan uji Shapiro-Wilk, pada konsentrasi 
20% dan 100% menunjukkan nilai p<0,05 
sehingga data tidak berdistribusi normal. 
Setelah dilakukan transformasi data, tetap 
didapatkan nilai p<0,05 pada kelompok 
konsentrasi 20% dan 100%, sehingga data 

pada kedua kelompok tersebut tetap tidak 
berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji 
hipotesis selanjutnya tidak dapat dilakukan 
dengan uji parametrik One-Way Anova dan 
Post Hoc Bonferroni melainkan menggunakan 
uji alternatif yaitu uji nonparametrik Kruskal-
Wallis dan Post Hoc Mann-Whitney. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Kruskal-Wallis 

Hipotesis Null Uji Sig Kesimpulan 

Ekstrak etanol teh 
hijau tidak dapat 
menghambat 
pertumbuhan 
Escherichia coli 

Kruskal-
Wallis 
Test 

,000 Menolak hipotesis null 

 
Pada uji statistik Kruskal-Wallis 

diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05) yang artinya 
menerima H1. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak etanol dapat menghambat 
pertumbuhan Escherichia coli yang 
ditunjukkan dengan adanya diameter zona  

 

 
hambat pada kelompok perlakuan yang 
berbeda-beda sesuai konsentrasi ekstrak 
etanol. Untuk mengetahui konsentrasi 
kelompok mana yang mempunyai perbedaan, 
maka harus dilakukan analisis Post Hoc. 
Analisis Post Hoc yang digunakan untuk uji 
Kruskal-Wallis adalah uji Mann-Whitney. 

Tabel 3. Uji Mann-Whitney 

 
Perbandingan Uji Sig Kesimpulan 

Perbandingan konsentrasi 
ekstrak etanol teh hijau dengan 
kontrol positif 

Mann-Whitney ,019 

Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok 
konsentrasi ekstrak etanol teh 
hijau terhadap kontrol positif 

Perbandingan konsentrasi 
ekstrak etanol teh hijau dengan 
kontrol negatif 

Mann-Whitney ,011 

Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok 
konsentrasi ekstrak etanol teh 
hijau terhadap kontrol negatif. 
 

 
Pada uji Mann-Whitney diperoleh nilai 

p<0,05, sehingga dapat diketahui terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok 

konsentrasi ekstrak etanol teh hijau terhadap 
kontrol positif dan kontrol negatif. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Hasil uji daya hambat ekstrak 
etanol teh hijau dengan konsentrasi 
20%, 40%, 60%, dan 80%. 
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Gambar 1. Hasil uji daya hambat ekstrak etanol 
teh hijau dengan konsentrasi 100%, kontrol (+), 
dan kontrol (-). 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol teh hijau 
memiliki kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in 
vitro. Daya hambat ini dibuktikan dengan 
adanya daerah jernih pada Muller Hinton Agar 
(MHA) yang terdapat bakteri Escherichia coli 
dan telah diberikan ekstrak etanol teh hijau 
dengan konsentrasi yang berbeda-beda yaitu 
20%, 40%, 60%, 80% dan 100%.  

Dari hasil penelitian tersebut,diketahui 
bahwa ekstrak etanol teh hijau dapat 
menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 
Sehingga dapat dibuktikan bahwa ekstrak 
etanol teh hijau memiliki kemampuan sebagai 
antibiotik. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Jeon et al. pada tahun 2014 bahwa 
ekstrak etanol teh hijau memiliki kesamaan 
dengan Ciprofloxacin dan Gentamicin yang 
sensitif terhadap pertumbuhan Escherichia 
coli.12 Hal ini disebabkan oleh beberapa 
kandungan dalam teh hijau yang telah terbukti 
memiliki efek sebagai antibiotik, yaitu 
epigallocatechin-3 gallate (EGCG), quercetin 
dan tanin.12-14 

Dalam menghambat pertumbuhan 
Escherichia coli, kandungan tersebut memiliki 
mekanisme kerja yang berbeda-beda. EGCG 
bekerja dengan cara merusak dinding sel 
bakteri dan membran sitoplasmanya sehingga 
menyebabkan denaturasi protein.9Quercetin 
bekerja dengan cara menghambat DNA girase, 
sehingga menghentikan proses pembentukan 
DNA untai ganda pada bakteri, sedangkan 
tanin mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri dengan cara mengkoagulasi protein 
protoplasma bakteri, sehingga terjadi 
denaturasi pada protein tersebut dan pada 
akhirnya akan menyebabkan lisisnya bakteri.13-

15 

Pada penelitian ini, diketahui tinggi 
rendahnya konsentrasi ekstrak etanol teh 
hijau tidak berbanding lurus dengan diameter 
zona hambat yang dihasilkan. Pada 
konsentrasi 20% diperoleh nilai rata-rata 
diameter zona hambat mencapai 19 mm, pada 

konsentrasi 40% diperoleh nilai rata-rata 
diameter zona hambat mencapai 16,5 mm, 
dan pada konsentrasi 60% diperoleh nilai rata-
rata diameter zona hambat menurun menjadi 
13,5 mm. Jika dilihat dalam respon hambat 
pertumbuhan bakteri, ketiga konsentrasi ini 
termasuk respon kuat dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.  

Pada konsentrasi yang semakin tinggi 
diperoleh hasil nilai rata-rata diameter zona 
hambat semakin menurun. Hal ini terlihat dari 
hasil nilai rata-rata diameter zona hambat 
pada ekstrak dengan konsentrasi 80% dan 
100%. Pada konsentrasi 80% diperoleh nilai 
rata-rata zona hambat sekitar 8 mm dan pada 
konsentrasi 100% nilai rata-rata zona hambat 
sekitar 9,5 mm. Walaupun dalam hal ini nilai 
rata-rata zona hambat yang dihasilkan oleh 
konsentrasi 100% lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan konsentrasi 80%, namun 
jika dilihat dalam respon hambat 
pertumbuhan bakteri, kedua konsentrasi ini 
memiliki respon sedang dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Rundengan et al, 
(2017) bahwa zona hambat >20 mm 
dimasukkan ke dalam respon hambat sangat 
kuat, zona hambat 11-20 mm dimasukkan ke 
dalam respon hambat kuat, zona hambat 5-10 
mm dimasukkan ke dalam respon hambat 
sedang, dan zona hambat <5 mm dimasukkan 
ke dalam respon hambat lemah.16 

Hasil penelitian ini bila dibandingkan 
dengan hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan hasil yang tidak sesuai. Pada 
penelitian yang dilakukan Redjeki (2014) 
disebutkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak etanol teh hijau semakin besar zona 
hambat yang terbentuk.17 Namun, pada 
penelitian ini zona hambat terbesar 
didapatkan pada ekstrak etanol teh hijau 
dengan konsentrasi 20% (konsentrasi 
terendah), sedangkan konsentrasi 100% 
menunjukkan diameter zona hambat yang 
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lebih kecil dari zona hambat pada konsentrasi 
20%. 

Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi diameter zona hambat 
pertumbuhan bakteri menurut Sumarno 
(2000), yaitu kekeruhan suspensi bakteri. Jika 
suspensi kurang keruh maka diameter zona 
hambat akan lebih besar, dan sebaliknya jika 
suspensi lebih keruh diameter zona hambat 
akan semakin kecil.18 Dalam mengukur 
kekeruhan suspensi sebaiknya digunakan 
suatu alat yaitu nephelometer agar kekeruhan 
suspensi bakteri lebih akurat saat 
dibandingkan dengan kekeruhan Mc Farland 
0,5. Namun, pada penelitian ini pengukuran 
makroskopis kekeruhan dilakukan hanya 
secara visual karena keterbatasan alat. 

Temperatur inkubasi juga dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi diameter 
zona hambat pertumbuhan bakteri. Untuk 
memperoleh pertumbuhan yang optimal, 
inkubasi dilakukan pada suhu 350C. Suhu yang 
kurang dari 350 C dapat menyebabkan 
diameter zona hambat lebih besar. Hal ini bisa 
terjadi pada plate yang ditumpuk-tumpuk 
lebih dari 2 plate pada saat inkubasinya. Plate 
yang ditengah suhunya kurang dari 350 C. 
Inkubasi pada suhu lebih dari 350 C, dapat 
menyebabkan difusi ekstrak yang kurang baik. 
Pada penelitian ini suhu yang digunakan 
selama inkubasi adalah 370C. 

Selain itu, tebalnya media agar-agar 
juga dapat menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi diameter zona hambat 
pertumbuhan bakteri. Ketebalan agar-agar 
yang efektif yaitu sekitar 4 mm. Jika kurang 
dari 4 mm difusi esktrak akan menjadi lebih 
cepat, sedangkan jika lebih dari 4 mm difusi 
ekstrak akan menjadi lambat. Pada penelitian 
ini, tidak dilakukan pengukuran pada media 
agar-agar sehingga tidak dapat diketahui 
secara pasti ketebalan media Muller Hinton 
Agar (MHA) yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan terjadinya perbandingan 
terbalik antara konsentrasi ekstrak etanol teh 
hijau dengan besarnya diameter zona hambat 
yang dihasilkan. Ekstrak etanol dengan 
konsentrasi 20% menunjukkan aktivitas 
antibiotik yang lebih efektif dibandingkan 
dengan konsentrasi yang lebih tinggi yaitu 
40%, 60%, 80% dan 100%. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Dewi (2010) yang 
menunjukkan konsentrasi yang semakin besar 
tidak memberikan efek penghambatan yang 
lebih besar akan tetapi memiliki kemampuan 
menghambat yang lebih kecil dibandingkan 
konsentrasi lain.19 

Ada beberapa kemungkinan yang dapat 
menyebabkan hal ini terjadi, seperti 
kurangnya daya difusi ekstrak ke dalam media. 
Proses difusi ekstrak dapat dipengaruhi oleh 
faktor pengenceran. Semakin tingginya 
konsentrasi ekstrak maka semakin rendah 
kelarutan (mengental seperti gel), sehingga 
hal ini dapat memperlambat difusi bahan aktif 
ekstrak ke dalam media dan akhirnya dapat 
mengurangi kemampuan ekstrak dengan 
konsentrasi tinggi dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli.20 

Faktor lain yang mendukung adanya 
perbedaan diameter zona hambat pada 
penelitian ini adalah jenis bakteri yang 
digunakan. Pada penelitian ini bakteri yang 
digunakan yaitu Escherichia coli. Escherichia 
coli merupakan salah satu bakteri Gram 
negatif, dimana dinding sel E. coli dilapisi 
membran luar yang terdapat protein, 
fospolipid, dan lipopolisakarida.21 

Dinding luar bakteri Escherichia coli 
memiliki sifat permeabilitas tinggi sehingga zat 
aktif dalam ekstrak teh hijau tidak dapat 
masuk secara maksimal ke dalam sel bakteri 
yang mengakibatkan kurang optimalnya 
ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri. Dinding bakteri juga terdiri dari 
lipoprotein yang mengandung molekul protein 
yaitu porin dan lipopolisakarida. Porin inilah 
yang bersifat hidrofilik, sedangkan ekstrak 
bersifat hidrofobik. Karena perbedaan sifat 
inilah, molekul komponen ekstrak menjadi 
lebih sulit masuk ke dalam bakteri.22 

Selain itu, dinding luar bakteri 
Escherichia coli banyak mengandung lapisan 
lipid yang bersifat nonpolar, sedangkan 
ekstrak bersifat polar. Adanya perbedaan sifat 
inilah yang menyebabkan molekul komponen 
ekstrak juga menjadi lebih sulit masuk ke 
dalam bakteri. Oleh karena itu, hal ini dapat 
mempengaruhi aktivitas kerja dari ekstrak 
etanol teh hijau dalam menghambat 
pertumbuhan Escherichia coli.21 

Ringkasan 
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Beberapa penelitian pada bidang 
kesehatan menunjukkan banyak infeksi 
seperti pada saluran pernafasan dan 
pencernaan yang disebabkan oleh bakteri. 
Salah satu bakteri yang sering menjadi 
penyebab utama infeksi adalah Escherichia 
coli.Pengobatan infeksi dapat dilakukan 
dengan menggunakan antibiotik. Namun, 
suatu penelitian kualitatif menunjukkan 
penggunaan antibiotik di berbagai rumah sakit 
di Indonesia ditemukan 30% sampai 80% tidak 
didasarkan pada indikasi. Intensitas 
penggunaan antibiotik yang relatif tinggi inilah 
yang dapat menimbulkan berbagai 
permasalahan dan menjadi ancaman global 
bagi kesehatan terutama menimbulkan 
terjadinya resistensi bakteri terhadap 
antibiotik tertentu. Sehingga diperlukan suatu 
agen antibiotik dari ekstrak tanaman yang 
perlu dikembangkan sebagai alternatif 
antibiotik baru terhadap antibiotik yang sudah 
resisten. 

Salah satu tanaman yang selama ini 
dikenal memiliki manfaat sebagai antibiotik 
adalah teh (Camellia sinensis L.). Beberapa 
penelitian terbaru menyatakan bahwa teh 
hijau memiliki beberapa manfaat antara lain 
sebagai antikanker, antibakteri, menurunkan 
kolesterol, serta meningkatkan kekebalan 
tubuh.Komponen medis yang penting dari teh 
hijau adalah polifenol. Polifenol yang paling 
banyak ditemukan dalam teh hijau adalah 
flavanol, yaitu katekin. Katekin dalam teh hijau 
terdiri atas epigallocatechin-3 gallate (EGCG), 
epigallatocatechin (EGC), epicatechin-3-
gallate (ECG), dan epicatechin (EC). 

Uji daya hambat ekstrak etanol teh 
hijau terhadap Escherichia coli secara in 
vitrodilakukan dengan menggunakan metode 
difusi Kirby Bauer dengan pengulangan 
sebanyak 4 kali. Hasil yang didapatkan pada 
penelitian ini yaitu ekstrak etanol teh hijau 
terbukti memiliki efektifitas dalam 
menghambat pertumbuhan Escherichia coli 
secara in vitro pada masing-masing 
konsentrasi ekstrak etanol teh hijau (20%, 
40%, 60%, 80% dan 100%). Hal ini ditandai 
dengan adanya zona jernih pada media agar 
yang diukur sebagai diameter zona hambat 
bakteri. Ekstrak etanol teh hijau dengan 
konsentrasi 20% diketahui memiliki diameter 
zona hambat paling besar yaitu 19 mm. 

Hal ini dapat disebabkan karena 
beberapa faktor seperti kekeruhan suspensi 
bakteri, temperatur saat inkubasi, dan 
ketebalan media agar. Selain itu,  
pengenceran juga merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting. Pada penelitian ini 
diketahui bahwa ekstrak etanol teh hijau 
dengan pengenceran paling banyak 
(konsentrasi 20%) memiliki zona hambat 
paling besar karena semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak maka semakin rendah kelarutan 
(mengental seperti gel), sehingga hal ini dapat 
memperlambat difusi bahan aktif ekstrak ke 
dalam media dan akhirnya dapat mengurangi 
kemampuan ekstrak dengan konsentrasi tinggi 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli. 

Faktor lain yang mendukung adalah 
jenis bakteri yang digunakan. Pada penelitian 
ini bakteri yang digunakan yaitu Escherichia 
coli. Escherichia coli merupakan salah satu 
bakteri Gram negatif, dimana dinding sel E. 
coli dilapisi membran luar yang terdapat 
protein, fospolipid, dan 
lipopolisakarida.Dinding luar bakteri 
Escherichia coli memiliki sifat permeabilitas 
tinggi, mengandung porin yang bersifat 
hidrofilik, dan mengandung lapisan lipid yang 
bersifat nonpolar. Hal inilah yang 
menyebabkan  zat aktif dalam ekstrak teh 
hijau tidak dapat masuk secara maksimal ke 
dalam sel bakteri yang mengakibatkan kurang 
optimalnya ekstrak dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri. 
Simpulan 

Ekstrak etanol teh hijau telah terbukti 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Escherichia coli secara in vitro.Ekstrak etanol 
teh hijau dengan konsentrasi 20% memiliki 
daya hambat paling besar dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in 
vitro dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak 
etanol teh hijau lainnya. 
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